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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pada saat ini Masyarakat menempatkan Media sebagai Kebutuhan Sehari-

hari untuk mendapatkan sebuah informasi. Karena Media Massa, masyarakat 

sangat mudah untuk mendapatkan informasi kapan saja dan dimana saja. 

Sehingga media massa memiliki perkembangan yang sangat pesat. Sehingga 

Semakin berkembangnya media masa, masyarakat akan semakin mudah dalam 

mendapatkan hal-hal yang diinginkan, seperti informasi-informasi dan hiburan. 

Melalui media massa informasi dalam bentuk apa saja dapat sebarkan 

dengan mudah dan cepat sehingga membuat masyarakat mudah mendapatkan 

informasi-informasi. Arus informasi yang cepat menyebabkan masyarakat tidak 

mampu menyaring pesan ada sehingga akibatnya sadar informasi tersebut sedikit 

demi sedikit telah mempengaruhi pola pemikiran seseorang, sehingga semakin 

hari semakin terlihat pengaruh dari berita atau infromasi di kalangan Masyarakat.  

Oleh karena itu, informasi dalam bentuk apa saja dapat disebarluaskan 

dengan mudah dan cepat sehingga membuat masyarakat mudah mendapatkan 

informasi-informasi. Arus informasi yang cepat menyebabkan masyarakat tidak 

mampu menyaring pesan ada sehingga akibatnya sadar informasi tersebut sedikit 

demi sedikit telah mempengaruhi pola tingkah laku dan pemikiran seseorang, 

sehingga semakin hari semakin terlihat pengaruh dari berita atau infromasi di 
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kalangan Masyarakat. Dampak negatif dan dampak positif yang 

ditimbulkan muncul berdasarkan persepsi masyarakat terhadap berita atau 

informasi yang di terima. Apalagi pada saat ini sedang berada dimasa pandemi 

Covid-19, dimana sebuah informasi yang beredar akan menjadi asumsi Publik. 

Salah satunya pemberitaan Sekolah Tatap muka yang beredar dimana mana 

setelah Nadiem Makarim memberikan pernyataan terkait wancana sekolah tatap 

muka akan dibuka Juli 2021.  

Sehingga dari pernyataan Nadiem Makarim Tentang Wancana sekolah 

tatap muka akan dibuka, banyak sekali media-media yang berlomba-lomba 

mengabarkan atau menginformasikan tentang sekolah-sekolah yang akan dibuka 

tatap muka pada masa pandemi covid19 ini . salah satunya media massa, media 

massa merupakan media yang sangat cepat sekali mengabarkan informasi terbaru 

karna sangat mudah diterima oleh khalayak dimana saja dan kapan saja. Sehingga 

penggiringan opini masyarakat akan sangat mudah dilakukan oleh media massa. 

Dampak dari pemberitaan yang membangun rasa takut terhadap hal tertentu, 

karena pada saat ini media tidak hanya memberikan informasi tetapi membuat 

orang memiliki ketakutan berlebih. Banyak media massa memberitakan sekolah 

tatap muka dengan berbagai informasi dengan judul yang berbeda, bahkan 

kebanyakan dari pemberitaan tersebut menimbulkan pro kontra diantara orang tua 

murid.
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Selain itu ada beberapa media yang juga memberitakan Sekolah tatap 

muka ini, seperti detik.com dengan judul berani Izinkan Anak Anda Masuk 

Sekolah Tahun depan? dari judul tersebut menjadi perbincangan di Masyarakat. 

Dimana sebuah kecemasan orang tua akan dibukanya sekolah untuk umum, 

ditambah media yang terus menerus memberitakan sekolah tatap muka dari aspek 

manapun, mulai dari kecemasan orang tua, Pro kontra di masyarakat, hingga 

dampak dari sekolah dibuka untuk umum. Oleh karena itu, media detik.com terus 

berusaha memberitakan persoalan tersebut dimasyarakat.  

Bahkan dalam kasus sekolah tatap muka, kecemasan juga dirasakan oleh 

Komisi Perlindungan Anak (KPAI), sehingga KPAI terus menerus melakukan 

pengawasan di sekolah sekolah, terhadap tingkat kesiapan dan ke amanan, banyak 

sekolah yang belum siap akan Pernyataan Nadeim Makarim untuk sekolah tatap 

muka. 

 Komisi perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan komisi perlindungan 

Anak Daerah (KPAD) melakukan pengawasan langsung kesejumlah sekolah 

diberbagai wilayah indonesia terkait pembukaan sekolah tatap muka. Menurut 

catatan KPAI, mayoritas sekolah yang diawasi belum siap melakukan 

pembelajaran tatap muka (sumber detik.com). 

Retono, Komisioner KPAI bidang pendidikan mengatakan “ hasil 

pengawasan langsung ke 27 sekolah menunjukan bahwa mayoritas satuan 

pendidikan, mulai jenjang SD sampai SMA/SMK belum siap melakukan prosess 

pembelajaran tatap muka di era pandemi”. (sumber detik.com) 
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Dari data Similarweb.com, Detik.com memiliki Jumlah Pembaca 177,66M 

dalam waktu 6 bulan terakhir. bahwa media detik.com memiliki pembaca 

terbanyak di indonesia, oleh karenanya masyarakat diwilayah Inpres IV RW006 

Ciledug Tangerang, lebih cenderung membaca berita online detik.com. hal 

tersebut penulis lakukan kepada sejumlah warga di Inpres IV RW006 Ciledug 

Kota Tangerang yang lebih mengetahui pemberitaan pro kontra di detik.com.  

Dalam berbagai pemberitaan tentang sekolah tatap muka di detik.com, 

Mulai dari judul yang seolah menakutkan hingga membuat masyarakat yang 

membaca berfikir negatif akan isi berita tersebut. Sehingga dalam hal ini  

membuat masyarakat yang sudah pro dan kontra atas pernyataan Nadiem 

Makarim tentang sekolah tatap muka menjadi lebih cemas karna melihat berita-

berita yang selalu ada di media internet. 

 

Berita tersebut berjudul “3 pelajar bogor positif corona saat uji coba 

sekolah tatap Muka” (sumber detik.com). 
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Berita tersebut berjudul “Akhir Uji Coba Sekolah Tatap Muka di Jakarta 

Gegara Corona Tambah Parah” dari judulnya sudah menggambarkan dampak 

buruk sekolah tatap muka, lantara kasus corona yang tambah parah. (sumber 

detik.com). 

Dalam dua pekan terakhir kasus Corona mengalami lonjakan drastis. 

Merujuk pada data PNBP sepekan terakhir, kasus tambah corona dijakarta naik 

signifikan. Berikut datanya  per 6 juni 2021: 

6 juni: 1.019, 7 juni: 1.197, 8 juni:755, 9 juni:1.376, 10 juni: 2.091, 11 

juni:2.293, 12 juni: 2.455, 13 juni: 2.769, 14 juni:2.722, 15 juni:1.502, 16 juni: 

2.376, 17 juni: 4.11 (sumber detik.com) 
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Dalam pemebritaan di Detik.com dengan judul “Berani Izinkan Anak Ada 

Sekolah Tatap muka Tahun depan?” dari judul dan isi tersebut, Detik.com 

memberitakan sebuah Pro Kontra dilakalangan masyarakat karna dalam berita 

tersebut Nadiem Makarim kekeh untuk sekolah akan dibuka tatap muka, tetapi 

Banyak Juga yang tidak setuju sekolah tatap muka, dan memberikan berita 

tentang dampak buruk dari sekolah tatap muka jika akan dilaksanakan. sehingga 

banyak masyarakat yang bingung akan kesiapannya untuk mengizinkan anaknya 

untuk bersekolah ditengah pandemi covid19 ini. 

 Pemberitaan ini menimbulkan pro dan kontra di sekitar masyarakat. 

Terutama Orang Tua yang memiliki Anak yang masih menempuh pendidikan di 

bangku sekolah. Kecemasan akan tertularnya yang membuat orang tua semakin 
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cemas, sehingga ada beberapa orang tua yang tidak setuju dengan dibukanya 

sekolah dimasa pandemi. (Sumber detik.com). 

Leman, Wali Murid Salah satu siswa di kabupaten cirebon menyatakan  

“saya enggak siap, kan efikasi vaksin kita juga katanya Cuma 60 persen, 

jika kalau pun guru divaksin, tetapi masih ada potensi peularan. (sumber 

detik.com). 

 

Maka sebab itu, maka penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai “Pengaruh Pemberitaan Sekolah Tatap Muka di Media Online 

Detik.com terhadap kecemasan Orang Tua” 
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1.2 Pertayaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Sejauh mana pengaruh pemberitaan Sekolah Tatap muka di media Online 

Detik.com terhadap Tingkat Kecemasan Orang Tua? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka penelitian ini bertujuan 

untuk, Untuk mengetahui pengaruh dari pemberitaan Sekolah Tatap muka 

terhadap tingkat kecemasan orang tua 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi tentang pemberitaan yang berlebihan, sehingga masyarakat dapat 

memilih-milih dalam mencerna informasi yang berkualitas. Dan diharapkan 

menambah pengetahuan terhadap para pembaca khususnya mahasiswa USNI 

dalam program Studi Ilmu Komunikasi melalui media massa yang berkaitan 

dengan pengaruh pemberitaan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

 dapat dijadikan wawasan tentang Pengaruh dari pemberitaan yang tidak 

sesuai dengan kode etik jurnalistik. Dan menambah pengalaman mengenai hal-hal 

yang membuat masyarakat terpengaruh pemberitaan. 

b. Bagi Masyarakat 

 dapat memberikan informasi agar masyarakat tidak mudah terpengaruh 

dari pemberitaan yang berlebihan. Dan memilih-milih informasi yang berkualitas 

untuk mengambil sisi positif dari sebuahn informasi yang beredar. 

c. Bagi Media massa 

agar media massa dapat bersikap profesional dalam memberikan informasi 

sesuai dengan Kode etik Jurnalistik. Dengan memberikan informasi yang benar, 

dan berimbang dan tidak mencampurkan fakta dan opini.



 

   
 




